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ABSTRAK

PRAKTIK SEWA MENYEWA SAWAH DITINJAU DARI PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM DI KAMPUNG KEMUNING MUDA KECAMATAN
BUNGARAYA KABUPATENSIAK

OLEH:

DIAH MUSTIKA
182310205

Sewa menyewa merupakan salah satu bentuk muamalah yang banyak dilakukan
manusia salam memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi masyarakat pedesaan yang
berprofesi sebagai petani, sewa menyewa dilakukan dengan objek berupa sawah.
Sewa menyewa juga sering dilakukan oleh masyarakat Kampung Kemuning Muda
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Oleh karena itu, dalam praktiknya harus
sesuai dengan aturan-aturan Islam yang berlaku. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimana praktik sewa menyewa sawah di Kampung
Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. (2) bagaimana praktik
sewa menyewa sawah ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam di Kampung
Kemuning Muda Kecamatan.Bungaraya Kabupaten Siak. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research). Untuk mendapatkan data yang valid
peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Metode yang
digunakan adalah metode~observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti
melakukan wawancara terhadap-10‘orang sebagai responden. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa praktik sewa menyewa sawah di Kampung
Kemuning Muda dilakukan secara langsung antara penyewa sawah dan pemilik
sawah, perjanjiannya dilakukan dengan musyawarah dan akadnya secara lisan,
transaksi perjanjian sewa dilakukan diawal akad dengan penentuan pembayaran
uang sewa dan jangka waktu sewa. Bersamaan dengan itu tidak ada saksi yang
menyaksikan perjanjian tersebut. Praktik. sewa menyewa sawah menurut
perspektif ekonomi Islam telah. sah ‘dan.memenuhi rukun dan syarat ijarah.
Pemilik sawah telah memperoleh-upah dari sawah yang di sewakan, kemudian
penyewa sawah memperoleh manfaat untuk menanam padi yang telah disewanya.
Serta berkaitan dengan hasil panen yang diperoleh setiap musimnya dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat tersebut.

Kata kunci : Sewa Menyewa (ljarah), Pendapat Masyarakat



ABSTRACT

THE PRACTICE OF RENTING PADDY FIELDS IN THE PERSPECTIVE
OF ISLAMIC ECONOMICS IN KEMUNING MUDA VILLAGE,
BUNGARAYA DISTRICT, SIAK REGENCY

By 1}
DIAH MUSTIKA
182310205

Renting is.aform of muamalah that many people do to‘meet theirdaily needs. For
rural communities who work as farmers, the objects of renting are commonly in
the form of paddy fields. Such kind of renting is also often done by the people of
Kemuning Muda Village, Bungaraya District, Siak Regeney. Therefore, the
practice of renting must be in accordance with Islamic rules. The problem
formulations of the study are: (1) how is the practice of renting paddy fields in
Kemuning Muda Village, Bungaraya District, Siak Regeney? (2) how is the
practice of renting paddy fields in the perspective of Islamic Economics
implemented in- Kemuning Muda. Village;Bungaraya District, Siak Regency?.
The type of thisstudy is field research. To obtain valid data, the researcher refers
to data sources from primary and secondary data. The data collection techniques
used are observation, interviews, and. documentation. The interviews are
conducted with 10" respondents. Based on the results of the study, it can be
concluded that the practice of renting paddy fields in Kemuning Muda Village is
carried out directly ‘between the tenants and the owners of the lands. The
agreement is carried out by discussion and the contract.is verbal, the transaction of
the rental agreement is carried out at the beginning of the contract by determining
the payment of the rent and the term of the rent. At the same time, there are no
witnesses of this contract. According to the perspective of Islamic economics, the
practice of renting paddy fields is legal'and it fulfills the pillars and conditions of
ljarah. The owners of the lands have received money from the lands that are
rented out, and the tenants get the profits from growing the paddy in the lands that
they have rented. In addition, the income from the harvest is earned every season
can improve the welfare of the community.

Keywords: Renting (ljarah), Public Opinion
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PENDAHULUAN

ndiri terhadap

ifah di muka
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Artinya: malaikat “Aku
hendak ‘Apakah engkau
hendak a 2 an darah disana,
sedangkan k emuji ' nama-Mu?” dia
berfirman, kamu ketahui.”
(Effendi, et.a

;\M\a\\

dalam masalah ibadah maupun muamalah. Agama Islam tentu membedakan
antara ibadah dan muamalah ini. Dalam masalah ibadah misalnya, prinsip
dalam masalah ibadah adalah tidak boleh dikerjakan kecuali dengan
berdasarkan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah. Sedangkan prinsip dari

muamalah adalah boleh melakukan apa saja yang dianggap baik dan



mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, kecuali hal-hal yang telah
dilarang dan diharamkan oleh Allah SWT. (Khairanor, 2017: 1)

Manusia diciptakan bukan saja sebagai makhluk individual melainkan
juga sebagai.makhluk sosial. Sebagai_makhluk sosial.manusia tidak dapat
menghindari dari hubungan dengan manusia lainnya dalam kehidupan di
masyarakat luas. Hubungan: antar manusia dalam masyarakat itu disebut
muamalah. Hubungan antar manusia dalam masyarakat itu selalu berkembang
dari waktu ke waktu seiring dengan dinamika perkembangan masyarakat itu
sendiri. Karena itu, Islam tidak mengatur muamalah secara rinci jenis dan
bentuknya melainkan meletakkan prinsip-prinsip_dasar yang bisa digunakan
secara fleksibel ‘disesuaikan dengan perkembangan. dan kebutuhan
masyarakat. Karena sifatnya yang dinamis maka syariat Islam dapat terus-
menerus memberikan dasar spiritual bagi umat Islam dalam menyongsong
setiap perubahan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip dasar muamalah dalam
syariat Islam senantiasa memacu pendistribusian manfaat (maslahat) untuk
semua pihak, misalnya menghindari saling merugikan, kesewenangan bagi
pihak yang kuat terhadap yang lemah,. dilaksanakan dengan tanpa paksaan
atau saling rela. (Cholil, et.al., 2015: 229-230)

I[Imu ekonomi Islam mempelajari aktifitas atau perbuatan manusia
secara nyata dan pengalaman baik dalam produksi, distribusi maupun
konsumsi yang berlandaskan syari’ah Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadits dengan tujuan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. (Melina,

et.al., Vol.2 No.2, 2019)
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Sistem ekonomi Islam sebenarnya sudah ada sejak Nabi Adam dan
kemudian dilanjutkan kepada setiap nabi yang diutus oleh Allah hingga

kepada nabi terakhir sebelum Nabi Muhammad yaitu Nabi Isa. Syariat yang

amalah terdiri

erarti al-fahmu

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa Figh
Muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang mengatur perbuatan manusia
yang digali dari dalil-dalil Al-Qur’an maupun Hadits yang terperinci yang
berhubungan dengan persoalan-persoalan dunia (ekonomi). Atau lebih
singkatnya adalah hukum Islam tentang kegiatan ekonomi yang dilakukan

olen manusia. Seperti al-bay’ (jual beli), ijarah (sewa menyewa), gardh
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(utang piutang), kerjasama bisnis (musyarakah dan mudharabah), hiwalah

(pelimpahan tanggung jawab melunasi utang), kafalah (penjaminan), wadi ah

(titipan), dan lain-lain.

dan juga

(penyewa),
hanya rukun

embatalan dan

muamalah dalam memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa-
menyewa, kontrak, atau memasarkan jasa perhotelan dan lain-lain.
Berdasarkan pendapat syara’ mempunyai arti “aktivitas akad untuk
mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari orang lain dengan jalan
membayar sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan dengan syarat-

syarat tertentu”. (Mubarok dan Hasanudin, 2017: 2)
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Transaksi ijarah dilandasi dengan adanya perpindahan manfaat (hak
guna), bukan perpindahan kepemilikan (hak milik), ijarah sebagai jual beli

jasa (upah mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga manusia. Sedangkan

sawah) untuk

a. (Yanti, Vol.3

elakukan akad

mu’amal V3 ] ¥ s bolehan melakukan

Artinya: “Dia (Syeikh Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud
ingin menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama
delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud memberatkan engkau.
Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang baik.” (QS. Al-
Qasas : 27) (Khairanor, 2017: 3)



Menurut Mubarok dan Hasanudin (2020: 8) Adapun landasan hukum
tentang sewa menyewa dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah No.
2434 :

Yo U 32 ol Bhe el (5 Gy LR SRERRN D (5 Culall G s
5 lerdil e 1 0505 06 o G e e de A G el

P2 Cana 6l 08 40R1 St 15 L
Artinya: Telah menceritakan kepada kami "Al /Abbas bin Al Walid Ad
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin Sa’id bin
Athiah As Salami berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : “Berikanlah upah kepada
pekerja sebelum kering keringatnya”. (HR. Ibn Majah No. 2434)

Kampung Kemuning Muda merupakan suatu kampung yang padat
penduduknya dengan luas sekitar 10,5 Km2 dimana geografi berupa daratan
yang bertopografi datar, mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal
tersebut mempunyai pengaruh langsung.-terhadap pola tanam pada lahan
pertanian yang ada di Kampung Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya.
Sedangkan luas wilayah dengan kondisi pertanahan yang digunakan untuk
sawah yaitu sekitar 250-300 hektar.

Adapun jumlah penduduk Kampung Kemuning Muda tahun 2021
berdasarkan data yang penulis peroleh dari pemerintah setempat sebagai

berikut:

Tabel 1.1 : Jumlah Penduduk Kampung Kemuning Muda

Jumlah
No Jumlah Penduduk Jumlah
Dusun | RT | RK | KK L P (Jiwa)
1 3 16 6 783 | 1.306 | 1209 | 2515

Sumber: Kantor Kelurahan Kampung Kemuning Muda 2021
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Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa penduduk Kampung
Kemuning Muda berjumlah 2.515 jiwa yang terdiri dari 3 Dusun, 16 RT, 6

RK dan 777 KK dengan perincian sebagai berikut: laki-laki berjumlah 1.306

urut Agama

Jumlah

2.515

TRT S L) Bt

2.515

E3E

perbedaan agama tersebut tidak menjadi halangan untuk menjalin kerukunan
sesama warga dalam kehidupan sosial dan kerjasama, serta tetap saling
menghargai satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi penulis, masyarakat Kampung Kemuning
Muda mayoritas pekerjaannya adalah sebagai petani, yang mana terdiri dari

petani sawit, petani padi dan penanam sayuran. Dan berdasarkan hasil data



yang diperoleh masyarakat Kampung Kemuning Muda yang bekerja sebagai
petani seluruhnya berjumlah kurang lebih sebanyak 558 orang, yang mana
sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani padi dan untuk memenubhi
kebutuhannyassetiap hari~dengan hasil.pertanian yang.berupa padi. Namun
dalam hal ini tidak semua masyarakat di Kampung Kemuning Muda memiliki
lahan pertanian yang dioclah-sendifi, melainkan ada yang disewakan dengan
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan.

Adapun penduduk di Kampung Kemuning Muda yang memiliki sawah
sekitar 500 orang dengan luas lahan sawah yang berbeda-beda. Secara
keseluruhan rata-rata masyarakat di Kampung Kemuning Muda memilik luas
sawah 1 sampai 2 hektar, tetapi ada yang sampai 6 hektar. Namun tidak
semua pemilk sawah menyewakan sawah tersebut melainkan digarap sendiri.
Jumlah pemilik sawah yang menyewakan sawahnya hanya sekitar 62 orang,
kemudian pemilik sawah biasanya tidak hanya menyewakan sawahnya
kepada 1 orang saja melainkan 2 sampai 3 orang penyewa tergantung luas
sawah yang dipunya. Pemilik sawah menyewakan sawahnya dengan orang
yang berganti-ganti setiap tahunnya, dan.rata-rata luas sawah yang disewakan
di Kampung Kemuning Muda yaitu 1 hektar dengan jangan waktu yang
berbeda. (Wawancara: Ketua Kelompok Tani, 12 November 2021)

Fenomena yang terjadi di Kampung Kemuning Muda tentang praktik
sewa menyewa sawah sudah menjadi kebiasaan turun menurun masyarakat di
kampung tersebut sejak dulu. Mereka banyak melakukan sewa menyewa

dengan lahan milik warga setempat. Dapat diketahui bahwa dalam sewa
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menyewa sawah ini terjadi 2 kali musim panen dalam waktu 1 tahun dan

biasanya pemilik sawah menyewakan sawahnya dalam jangka waktu sekitar 1

sampai 5 tahun. Namun sewa menyewa sawah ini dapat diperpanjang jika si

menyerahkan sepenuhnya pengelolaan sawah tersebut kepada penyewa,
pemilik sawah hanya memberikan sawah yang akan ditanami padi, sementara
bibit padi dan keperluan lainnya seperti perawatan dan sebagainya ditanggung
oleh penyewa. Namun dalam praktik sewa menyewa sawah ini juga pernah

terjadi permasalahan lain yakni penyewa tidak menjalankan kewajiban yang
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telah disepakati, biasanya masalah pada pembayaran yang terlambat di
bayarkan dari penyewa kepada pemilik sawah.

Kebutuhan ekonomi merupakan sesuatu hal yang penting bagi para

Secara dak langsung

ebab  mereka

EA L

No.1, 2018)

permasalahan

B 5 B
3

Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana praktik sewa menyewa sawah di Kampung Kemuning

Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak ?
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2. Bagaimana praktik sewa menyewa sawah ditinjau dari perspektif

Ekonomi Islam di Kampung Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya

Kabupaten Siak ?

Kampung

ditinjau dari

da Kecamatan

sewa menyewa dan ontribusi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan Kkhususnya dalam bidang ekonomi Islam, dalam hal
masalah sewa menyewa (ijarah) sawah.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada masyarakat, khususnya bagi pihak pemilik sawah
dan penyewa yang terlibat dalam sewa menyewa sawah di Kampung

Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

3. Penelitian ini merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi pada Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas Agama

Islam Universitas Islam Riau.

BAB Il

Kerangka BerpiKir.

METODE PENELITIAN, Bab Ini Terdiri Dari Jenis
Penelitian; Tempat dan Waktu Penelitian; Subjek dan Objek
Penelitian; Sumber Data Penelitian; Teknik Pengumpulan

Data; Teknik Pengolahan Data dan Teknik Analisis Data.
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BABIV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab Ini
Terdiri Dari Sejarah Kampung Kemuning Muda; Keadaan

Geografis; Keadaan Sosial, Keadaan Ekonomi; Pembagian

g Kemuning Muda;
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h dari kata

,\‘4

z \ELL.:;\ yang

ganjaran atau imbalan. Ketika
digunakan dalam konteks ijarah, ajr (upah) berarti imbalan yang
diberikan atas pekerjaan atau jasa, atau kompensasi yang diberikan oleh
penyewa atas manfaat di dalam kontrak penyewaan. Ajir (pekerja)
(jamak: ujara’) adalah pribadi yang tenaga kerjanya merupakan manfaat,
yakni objek kontrak penyewaan. la juga dapat disebut musta’jar

(individu yang diupah) atau mu ajjir (pihak yang menyewakan), pemilik

14
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harta yang disewakan. Di sisi lain, musta jir (penyewa) adalah penerima

manfaat jasa pekerja atau harta yang disewakan. (ISRA, 2015: 279)

Menurut Mubarok dan Hasanudin (2020: 2-3) Pengertian ijarah

A
S ) 505

vada penduduk,
dijamu, tidak

ding rumah yang
ding itu, Musa

1. Imbalan atas perbua entu, baik yang berdimensi duniawi
(ujrah) maupun berdimensi ukhrawi (ajr/pahala). Al-Sayyid Sabiq,
misalnya, menjelaskan bahwa kata al-ajr secara bahasa berarti al-
‘iwadh dan diantara arti al- ‘iwadh adalah al-tsawab (pahala).

2.  Pekerjaan yang menjadi sebab berhaknya mu jir mendapatkan

ujrah, yaitu manfaat barang atau jasa dan tenaga.
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3. Akad (ijab gabul) atau pernyataan kehendak para pihak; pihak yang
satu menyediakan barang atau jasa untuk diambil manfaatnya dan

pihak lainnya berhak memperoleh manfaatnya serta wajib

andung maksud
atau kebolehan

d.  Berdasarkan pendapat Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah
juga mempunyai pandangan berhubungan dengan ijarah, ialah:
Akad atas manfaat yang diketahui untuk memberikan suatu

imbalan yang diketahui saat itu.
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e.  Berdasarkan pendapat Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib juga

mempunyai pandangan terkait dengan ijarah, ialah : Kepemilikan

manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat tertentu.

T
at e
]

o
jsb)
o
=
c
=
o
@
>

Q
D
=

Q@ liri;.dengan demikian dalam akad
ijarah tidak ada pe ‘ tetapi hanya pemindahan hak
guna saja dari yang menyewakan kepada penyewa.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa akad ijarah
adalah menukarkan sesuatu dengan adanya imbalan atau upah. Jika
diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia arti sewa-menyewa dan upah-

mengupah. Sewa-menyewa adalah menjual manfaat dan upah-mengupah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

adalah menjual tenaga atau kekuatan. (Tuljannah, et.al., Vol.21 No.2,

2020)

Dasar Hukum Sewa Menyewa (ljarah)

" di mana kamu
| da janganlah kamu
| (hati) mereka. Dan jika

SU |ta, maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya ”. (At-Talaq : 6)

2. Hadis
Diantara dasar hukum yang terdapat dalam Hadis ialah:
Hadis riwayat Ibnu Majah
BN Cand G 5530 il e

Artinya: “Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum kering
keringatnya”. (HR. Ibnu Majah)
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b m o U0 8 00 o A G oy Y1 5 K 56
(2512 sl 2enl ol 50) (355 3f by al

Artinya: “Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar
lullah melarang kami cara

lain.

Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri atas pemberi
sewa/pemberi jasa, dan penyewa/pengguna jasa.

Objek akad ijarah, yaitu:

a.  Manfaat barang dan sewa; atau

b.  Manfaat jasa dan upah.
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Menurut ulama Hanafiyah dalam Sudiarti (2018: 196), rukun ijarah

adalah ijab dan gabul, antara lain dengan menggunakan kalimat: al-

ijarah, al-isti jar, al-iktira’, dan al-ikra.

a.  Sighatnya jelas.
b.  Menyebutkan pemanfaatan objek dengan jelas.
c.  Dengan tatap muka atau jarak jauh.

d. Akad berakhir sesuai batas waktu dalam akad.
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Berdasarkan pendapat Jumhur Ulama dalam Hasan (2018: 53-55),

rukun ijarah ada empat (4) diantaranya ialah:

1.  Orang yang berakad (Aqid)

erdiri dari dua orang

S LIS ",
alah % erima upah

pernyataan janji atau penawaran dari pihak pertama untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu”. Sedangkan qobul ialah:
“suatu pernyataan yang diucapkan dari pihak yang berakad pula
(musta’jir) untuk penerimaan kehendak dari pihak pertama yaitu

setelah adanya ijab”.
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Upah (ujroh)

Ujroh yaitu diberikan kepada musta jir atas jasa yang telah

diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu Jir.

baligh, sementara menurut
madzhab Hanafi dan Maliki, orang yang berakad cukup pada

batas mumayyiz dengan syarat mendapatkan persetujuan wali.
b.  Ada kerelaan pada kedua belah pihak atau tidak ada paksaan.
Syarat yang terkait dengan ma 'qud alaih (objek sewa) :

a.  Objek sewa bisa diserah terimakan; artinya barang sewaan

tersebut adalah sah milik mu jir (orang yang menyewakan)
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dan jika musta’jir (orang yang menyewa) meminta barang
tersebut sewaktu-waktu mu jir dapat menyerahkan pada

waktu itu.

menyangkut dengan waktu.

Menurut Hamid (2017) dalam Nuraini (2019: 42), syarat jual
beli yang telah ditetapkan dalam Islam sebagai berikut: (1) pelaku
akad haruslah berakal sehat dan kehendak sendiri, (2) uang dan
bendanya haruslah halal, bermanfaat, dapat diserahterimakan dan

keadaan barang diketahui oleh pelaku akad, (3) ijab gabul.
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Ragam Akad ljarah
Menurut Jaih Mubarok dan Hasanudin (2020:16-17) ljarah, dari

segi objek yang berupa manfaat yang dipertukarkan, dapat dibedakan

JJJJJ
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Sumber: Data Olahan 2021



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

25

Keterangan:
1.  Dari segi mahal al-manfa’ah, ijarah dibedakan menjadi tiga, yaitu

ijarah atas manfaat barang, ijarah atas

an/keahlian. m ‘ jarah atas barang dan
‘\\\\\‘ '0.

cahli ibeda eﬂ yaitu ijarah
"

Ajir-Khash)

é

lain akad merupakan tindakan dari kedua belah pihak yang bertujuan
melahirkan akibat hukum baru. (Afandi, 2009: 33)

Akad merupakan hal yang paling mendasar dalam masalah
muamalah khususnya dalam masalah transaksi ijarah upah-mengupah.

Karena dengan adanya akad ini segala bentuk muamalah dapat dibedakan

yang satu dengan yang lain serta menyebabkan sah atau tidak sahnya
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suatu bentuk muamalah yang dapat berakibat kepada halal atau
haramnya.

Menurut Mubarok dan Hasanudin (2020: 6) Dalam memahami

diketahui bahwa

\ A ET

: g\%\\ﬁ\“\

syarat sah mengenai objek jual-beli, yaitu bahwa objek jual-beli yang
berupa mutsman (barang yang dijual) dengan tsaman (harga) harus
diketahui secara pasti (ma’lum). Sementara manfaat barang termasuk
benda yang tidak dapat dilihat (ghair ma’lum jahalah atau gharar).

(Jamaluddin, Vol.1 No. 1, 2019)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

Para ulama figh berbeda pendapat tentang sifat perjanjian sewa

menyewa (ijarah), apakah perjanjian tersebut bersifat mengikat kedua

belah pihak atau tidak. Menurut ulama mazhab Hanafi, perjanjian sewa-

perjanjian sewa-menyewa tidak membatalkan perjanjian sewa-menyewa
tersebut. (Idri, 2015: 241)

Akad ialah suatu perbuatan yang dilakukan oleh dua orang yang
melakukan transaksi berdasarkan kerelaaan dari kedua belah pihak. Jadi
pihak yang melakukan transaksi (akad) dalam ijarah disebut (mu jir dan

musta jir).
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2. Hak dan Kewajiban Sewa Menyewa
Menurut Anshori (2018: 73-74) Perjanjian/akad, termasuk akad

sewa menyewa/ijarah menimbulkan hak dan kewajiban para pihak yang

alam perjanjian sewa
!n\\\‘ '0.

janji , .‘f pihak yang
" 4

Menerima kembali barang obyek perjanjian di akhir masa
sewa.
b.  Pihak penyewa
1. la wajib memakai barang yang disewa sebagai bapak rumah
yang baik, sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang

itu menurut perjanjian sewanya, atau jika tidak ada suatu
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perjanjian mengenai itu, menurut tujuan yang dipersangkakan
berhubung dengan keadaan.

2.  Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan.

bertindak dalam hukum.

Adapun Jumhur Ulama dalam hal ini mengatakan bahwa akad al-
ijarah itu bersifat mengikat kecuali ada cacat barang atau barang itu tidak
boleh dimanfaatkan. Akibat perbedaan pendapat ini dapat diamati dalam
kasus apabila salah seorang meninggal dunia. Menurut Ulama Hanafiyah,
apabila salah seorang meninggal dunia maka akad al-ijarah batal, karena

manfaat tidak boleh diwariskan. Akan tetapi, Jumhur Ulama mengatakan,
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bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena termasuk harta (al-maal).

Oleh sebab itu kematian salah satu pihak yang berakad tidak

membatalkan akad al-ijarah.

1.

berikut:

Terjadinya cacat baru pada barang sewaan ketika di tangan
penyewa (musta’jir) atau munculnya kembali cacat lama pada
barang.

Rusaknya barang yang disewakan, seperti runtuhnya rumah atau

hewan menjadi mati.
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3.  Rusaknya barang yang diupahkan, seperti bahan baju yang
diupahkan untuk dijahit.

4.  Terpenuhinya manfaat yang telah ditransaksikan, selesainya

b.  Tjarah ‘Ain
ljarah ‘ain adalah jenis ijarah yang terkait dengan
penyewaan aset dengan tujuan untuk mengambil manfaat dari aset

itu tanpa harus memindahkan kepemilikan dari aset itu. Dengan

kata lain, yang dipindahkan hanya usufruct atau dalam bahasa Arab

disebut manfaah. ljarah ‘ain di dalam Bahasa Inggris tidak lain
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adalah term leasing. Pada ijarah ‘ain yang menjadi objek

perjanjian sewa-menyewa adalah barang.

dengan bangunan dan tanaman yang ada di /3 diperbolehkan juga
mempe nasa Vé ak menanam jenis

lain dari pakati, de akibat bulkan sama dengan

tanah tersebut sampai dia
mendapatkan hasilnya dan dia memberikan sewa rata-rata. (Sa’idah, 2019:

34)

ljarah Muntahiyyah Bi al-Tamlik
Selain ijarah secara murni dalam bentuk sewa menyewa, ternyata
dalam perkembangan berikutnya muncul juga istilah teknis ijarah yang lain,

yakni ijarah muntahiyyah bi al-tamlik. Hal ini dalam masyarakat telah umum
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dilakukan praktik sewa-beli, yaitu perjanjian sewa-menyewa yang disertai

dengan opsi pemindahan hak milik atas benda yang disewa, kepada penyewa,

setelah selesai masa sewa. Oleh karena itu, fatwa No.27/DSN-MUI/I11/2002

perpindahan hak milik objek sewa pada saat tertentu sesuai dengan akad
sewa. (Dzubyan, et.al., Vol.3 No.2, 2019)

Menurut kamus ekonomi syariah, Al-ijarah muntahiyyah bi at-tamlik
adalah ijarah dengan janji (wa’ad) yang mengikat pihak yang menyewakan
untuk menjadikan kepemilikan kepada penyewa. Al-ijarah Muntahiyyah Bi

at-Tamlik memiliki banyak bentuk, bergantung pada apa yang disepakati
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kedua belah pihak yang berkontrak. Misalnya, al-ijarah dan janji menjual,

nilai sewa yang mereka tentukan dalam ijarah, harga barang dalam transaksi,

dan kapan kepemilikan dipidahkan. (Mardani, 2012: 256)

waktu tertentu dengan pembayaran dalam jumlah tertentu. Pada saat
akad, pihak penyewa dan pemberi sewa membuat yang perjanjian

mengikat untuk memberikan hak tiga opsi kepada pihak penyewa.

Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap kajian-

kajian materi maupun penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian
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terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang peneliti lakukan, diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 2.1 : Penelitian Relevan

No

Persamaan dan
Perbedaan

ini
yang
lakukan

sama-
membahas
sewa
dan

‘t £

‘\\\\\‘%"’3‘1
=
E

P

ah penelitian
membahas
Figh

praktik
sewa menyewa
sawah yang
ditinjau dari
ekonomi Islam.

menang
mendapatkan
hadiah sedangkan
yang kalah tidak
mendapatkan
apa-apa, padahal
mereka
membayar
dengan harga
yang sama.
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Inayatur
Rohmah
Sa’idah,
Mahasiswa
Program
Studi Hukum
Bisnis
Syariah
Fakultas
Syariah
Universitas
Islam Negeri
Maulana
Malik
Ibrahim
Malang
(2019)

Sewa
Menyewa
Sawah
Dengan
Sistem
Bayar
Musim
Panen
Tinjauan
Kompilasi
Hukum
Ekonomi
Syariah
(Studi  Di
Desa Latek
Kecamatan
Sekaran
Kabupaten
Lamongan

Hasil  penelitian
ini  menunjukkan
bahwa sewa
menyewa sawah
yang dilakukan
oleh  masyarakat
Desa Latek
menggunakan

sistem bayar
musim panen atau
dikenal — dengan
sistem’ bayar kari
(bayar  diakhir).
Pembayaran
sewanya

berdasarkan
dan letak
sawahnya yakni
setiap’ 100 bumi
atau setara
dengan  100m?
harga  sewanya
ada vyang Rp
2.000.000,- untuk

luas

sawah yang
letaknya  dekat,
sedangkan yang
letaknya jJauh
harga  sewanya
ialah Rp
1.500.000,-.

Pelaksanaan sewa
menyewa sawah
ini ditinjau
berdasarkan

Kompilasi

Hukum Ekonomi
Syariah, dan
dapat  diketahui
dari segi rukun
dan syarat sewa
menyewa  yang
dilakukan  oleh

masyarakat Desa
Latek Kecamatan
Sekaran

Persamaan

penelitian ini
dengan yang
peneliti  lakukan
adalah sama-
sama membahas
tentang sewa

menyewa sawah,
dan
perbedaannya
adalah penelitian
ini membahas
sewa menyewa
sawah dengan
menggunakan
sistem bayar
musim panen
serta ditinjau dari
Kampilasi
Hukum Ekonomi
Syariah,
sedangkan
penulis
membahas
tentang
sewa

praktik
menyewa
sawah yang
ditinjau dari
ekonomi Islam.
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‘\\\\‘iﬁ‘gl’i‘

P

S

Kabupaten
Lamongan itu
telah sah dan
memenubhi

ketentuan KHES.

‘!u"ﬁ 3{,‘

dasarkan luas
sawah dengan
kadar  biasanya
1,5 belek per
borongan dari
sawah. Akan
tetapi, pada saat
pelaksanaannya
terdapat  unsur
gharar dan
indisasi  maisir
dikarenakan
dalam

Persamaan
: ini
yang
lakukan
sama-

yang

abupaten Hulu

penulis
membahas
tentang  praktik
sewa menyewa
sawah yang
ditinjau dari
ekonomi Islam.
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Sawah Ditinjau Da
Perspektif Ekonomi
Islam Di Kampung
Kemuning Muda

Kabupaten Siak

pembayaran sewa
bahwasannya
pemilik  sawah

akan

menerima

Orang yang akad (Aqid)

. Sighat akad
. Upah (Ujroh)
. Manfaat

Kecamatan Bungaraya

Syarat ljarah
(Yazid Afandi,
2009)

Baligh dan berakal.

. Ada kerelaan pada kedua

belah pihak atau tidak
ada paksaan.
Objek ijarah.

. Mempunyai nilai

manfaat menurut syara’.

e. Upah diketahui oleh
kedua  belah  pihak
(mu jir dan musta jir).

f. Objek ijarah  dapat
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diserahkan dan tidak
cacat.

g. Objek ijarah adalah
sesuatu yang dihalalkan
syara’.

Obyek bukan kewajiban

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Adapun yang menjadi dimensi
dalam penelitian ini adalah Rukun ljarah dan Syarat ljarah untuk

mendapatkan hasil penelitian.
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A. Jenis Penelitian

BAB Il
METODE PENELITIAN

deskrip enu iyons 011 eNe kualitatif
berland ada filsafat postpositivisme, diguna ) meneliti pada

kondisi obyek aga ad eksperimen) dimana

dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi

ilmiah yang berasal dari subyek dan objek penelitian. Penelitian deskriptif
berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat

penelitian dilakukan. (Sanusi, 2014: 13)

40
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kampung Kemuning Muda Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai
Desember 2021 dengan perencanaan sebagai bertkut:

Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

Bulan

No Persapan Juni September<| ,Oktober | November

Penelitian

172/3141 2394112344 1 |2|3/4

1 Persiapan

Proposal
5 Pengumpulan

Data

Pengolahan
3 | dan Analisis

Data
4 Penulisan

Skripsi

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat pemilik sawah (mu jir)
dan penyewa sawah (musta jir) di Kampung Kemuning Muda. Sedangkan
objek penelitian ini adalah praktik'.sewa menyewa sawah di Kampung

Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.

Informan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014) Penelitian kualitatif tidak menggunakan
populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada
pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan

kepopulasi, tetapi ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki
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kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel pada
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber

atau partisipan, atau informan penelitian. Dan yang menjadi informan dalam

i berjumlah

data penelitian

k melalui media

kegiatan dan hasil pengujia driantoro dan Supomo, 2018: 142)

Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa data primer
diperoleh langsung dari masyarakat yang melakukan praktik sewa
menyewa sawah di Kampung Kemuning Muda, yaitu pihak pemilik
sawah dan pihak penyewa sawah. Data tersebut diperoleh melalui hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dilapangan.
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2.  Data Sekunder
Data sekunder (secondary data) merupakan sumber data yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara

F. Teknik

« ANt dE

= 2
<

Terc enelitian ini, yaitu
observasi,
1.
dengan menggunakan pa dra mata sebagai alat bantu utamanya
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
Dari pemahaman observasi diatas, dapat dimaksudkan bahwa metode
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

himpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. (Bungin,

2007: 118)
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi secara
langsung ke lokasi yang terletak di Kampung Kemuning Muda

Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak dengan melakukan pencatatan

NARAES

yang terkait

-

wa  sawah  di

(®

«aavl

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, foto-foto dan lain
sebagainya. (Amir, et.al., 2009: 179)

Dalam penelitian ini dokumen yang diperoleh berasal dari pemilik
sawah dan penyewa sawah, kemudian akan dikelola untuk melengkapi

penelitian-penelitian yang berupa dokumen.
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G. Teknik Pengolahan Data

Menurut Abdullah dan Saebani (2014: 220) Pengolahan data berkaitan

dengan teknik analisis data. Pengolahan data adalah melakukan analisis

pokkan, dan

telah dibuat dan

neliti menarik

gian rangkaian

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Analisis di mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
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terjun ke lapangan, sampai penulisaan hasil penelitian. Data menjadi
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang

grounded. Akan tetapi, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih

an pengumpulan data.

g,‘\‘ .’

ulan data masih

dengan cara

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak.
Semua data tesebut perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Seperti
telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, semakin banyak
data yang diperoleh dan semakin kompleks dan rumit. Mereduksi data

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian,
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data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya apabila diperlukan.

kesimpulan yang kredibel.
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ekaran dari

gwﬁ%ﬁs’ %MM%, : ransmigran

Madiun, dan

Kelompok Te A alian parit Sekunder dan
Primer pada Tah aan melalui program BIMAS
(Bimbingan Massal) dan INMAS (Intensifikasi Massal). Dan tidak kalah
pentingnya pemerintah melalui Bank Dunia Tahun 1995 membina dan
membantu petani melalui program TDU (Tanda Daftar Usaha).

Reformasi melahirkan Otonomi Daerah membawa angin segar

sampai seluruh penjuru tanah air termasuk ke Dusun Tani Mukti dan

Dusun Suka Tani yang merupakan bagian Kampung Bungaraya. Pada

48
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tanggal 15 Juni 1999 diajukan pemekaran Kampung yang diketuai oleh
Purwadi. Pada Tahun 2000 (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) DPRD

Kabupaten Siak mengesahkan untuk Kampung pemekaran vyaitu

Muda, Kampung

| .
m“\‘ 'y

vl
[=|
=}
(@]
x
3
c
=
3

a"‘“

Penghulu Kampung yaitu Purwadi, Mahmud dan Rasito. Terpilih sebagai
Penghulu Kampung Definitif Mahmud yang dibantu Supriadi sebagai
SEKDES (Sekretaris Desa) dan Nasimun sebagai Ketua BPD (Badan
Pemusyawaratan Desa). Merupakan nilai plus dari kepemimpinan
Mahmud dengan masuknya Kemuning Muda menjadi salah satu dari

empat Kampung yang terpilih di Kabupaten Siak yang mendapat
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bantuan perdana Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP)

sebesar Rp. 500.000.000,- di Tahun 2003.

Untuk menghindari dan menyelesaikan konflik sengketa lahan

pupuk Urea, TSP, dan KCL dari Pemerintah. Tanggal 5 September 2008
Pemerintah Kampung membentuk Tim penetapan dan penegasan tapal
batas Kampung yang diketuai oleh Warsidi untuk menyelesaikan dan
penegasan batas Kampung. Pada Tanggal 18 Maret 2009 awal PLTD
(Pembangkit Listrik Tenaga Diesel) masuk Kampung dan berdirinya

pasar malam Pemerintah Kampung.
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Pada Tanggal 21 Mei 2009 masyarakat Tiga Dusun melaksanakan
dan menyaksikan pengangkatan Kepala Dusun setelah masing-masing

Dusun melaksanakan pemilihan, terpilih sebagai Kadus Tani Mukti

9@.

kepada Kampung

yang lebih besar dari Kampung lain di Kecamatan Bungaraya yang
angkanya mencapai 5 Milyar lebih, anggaran tersebut sangat membantu
dalam percepatan pembangunan infrastruktur Kampung Kemuning Muda

dan langsung dapat dirasakan oleh masyarakat.
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Keadaan Demografi

Gambar 4.1 : Peta Kampung Kemuning Muda

[ PETA KAMPUNG KEMUNING MUDA | | -
DYSUN Il [ (%]
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f iE=
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: S| B il
‘Mushola Kilang Padi
_Masjid _Pemakaman 3
Kelur Kamp da 2021
Kemunin e yah Kecamatan
Bungar bupat i ang asan dengan:
& )
a. san Baru Kecamatan
b. Seb S atasa ung Buantan Lestari
Kecamat r
c.  Sebelah Timur ber gan Kampung Bungaraya Kecamatan

Bungaraya.
Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Tuah Indrapura
Kecamatan Bungaraya.

Luas wilayah Kampung Kemuning Muda adalah 10,5 Km? dimana

Geogarafi berupa daratan yang bertopografi Datar, mempunyai iklim

kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
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terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Kampung

Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya.

Keadaan Sosial

g Kemuning

N L ISSCA N et :

ninasi oleh penduduk

g lain sudah

2515 jiwa,

6 jiwa dan 764

Tingkat Pendidikan

No Jumlah
1 Belum Sekolat 1.120 Orang
2 Tidak Tamat SD 293 Orang
3 SD/Sederajat 314 Orang
4 SMP/Sederajat 372 Orang
5 SMA/Sederajat 348 Orang
6 Diploma 36 Orang
7 Perguruan Tinggi 29 Orang
Total 2.515 Orang

Sumber: Kantor Kelurahan Kampung Kemuning Muda 2021
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Karena Kampung Kemuning Muda merupakan Kampung pertanian

maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani,

selengkapnya sebagai berikut:

secara garis besar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 : Sarana dan Prasarana Kampung

No Sarana/Prasarana Jumlah Volume Keterangan
1 Kantor Kampung 1 Unit Dusun 11
2 SDN 008 1 Unit Dusun 11
3 SMAN 2 1 Unit Dusun 11
4 Masjid 3 Unit Dusun I, I1, HI
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1 Bl

5 MDA 2 Unit Dusun | & IlI
6 Mushola 7 Unit Dusun I, 11, 111
7 PUSTU 1 Unit Dusun Il

8

Dusun |

usun 1, 11, 111

jusun 1, 11, 111

Dusun I, 11, HI

Dusun I, 11, I

Dusun I, I1, HI

Dusun I, 11, HI

Dusun I, 11, I

25 Rumah 543 Unit Kampung
26 Pintu Air 10 Unit Kampung
27 Tambak Limpas 40 Unit Kampung
28 Gorong-Gorong 172 Unit Kampung
29 Sungai Raya 1.900 M? Kampung
30 Jembatan Beton 15 Unit Kampung
31 Jembatan Kayu 6 Unit Kampung
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32 Sumur 543 Buah Kampung
33 MCK 6 Unit Kampung
34 Traktor 17 Unit Kampung

medis.

Pembagian Wilayah

Kampung

Pembagian wilayah Kampung Kemuning Muda dibagi menjadi 3

(tiga) Dusun, yaitu Dusun 1 (satu) Tani Mukti, Dusun Il (dua) Tani Jaya

dan Dusun IIl (tiga) Suka Tani. Dimana setiap Dusun ada yang

mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan,

sementara pusat
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Kampung berada di Dusun Il dan setiap dusun dipimpin oleh seorang
Kepala Dusun (Kadus).
6. Struktur Organisasi Pemerintah Kampung (SOPK)
Struktur Organisasi __Pemerintah  Kampung. Kemuning Muda

selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai berikut:

Gambar 4.2 : Struktur-Organisasi Kampung
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Sumr: Data Kampung Kemuning Muda 2021 ]
B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat Kampung

Kemuning Muda yang terlibat dalam praktik sewa menyewa sawah yaitu

pemilik sawah dan penyewa sawah yang bermukim di Kampung Kemuning

Muda sebanyak 10 orang terpilih yang dimasukkan dalam penelitian ini,

alasan penulis memilih 10 informan tersebut ialah karena informan pemilik

sawah memiliki sawah yang cukup luas dan sudah lama mempunyai lahan
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sawah, sedangkan informan penyewa sawah termasuk masyarakat yang sudah
terbiasa melakukan praktik sewa menyewa sawah di Kampung Kemuning

Muda, dengan karakteristik responden diambil berdasarkan jenis kelamin,

Persentase %

40%

60%

100%

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak, berpikir dan
mengambil sebuah keputusan. Semakin dewasa usia seseorang maka
semakin luas pula wawasan serta cara berfikirnya. Untuk mengetahui

karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat sebagai berikut:
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No

Usia

Persentase %

<25

0%

Untuk mengetahui Kkare

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 : Tingkat Pendidikan Responden

70%

N 7 orang dengan

51-75 tahun

eristik responden berdasarkan tingkat

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase%o
1 SD 1 10%
2 SMP/MTs 1 10%
3 SMA/MA/SMK 6 60%
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4 SARJANA 2 20%

Jumlah 10 100%

Sumber: Data Olahan 2021

ngginya minat pada
masyarakat untu > : - gka memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Berikut praktik sewa menyewa sawah di Kampung Kemuning Muda
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak berdasarkan jawaban dari responden
yaitu pemilik sawah dan penyewa sawah.

Tabel 4.8 : Pemilik Sawah dan Penyewa Sawah

No Pemilik Sawah Usia Penyewa Sawah Usia

1 Bapak Adman 55 tahun Bapak Sunardi 50 tahun
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2 Ibu Nurul 45 tahun Bapak Tasim 47 tahun
3 Ibu Komariyah 53 tahun Bapak Usman 32 tahun
4 Ibu Lastri 51 tahun Ibu Paikem 39 tahun
5 Ibu Wahyuni 37 tahun IbusSiti Maimunah 35 tahun

Sumber: Data Olahan 2021
Wawancara ini dilakukan terhadap pemilik sawah 5 orang dan penyewa
sawah 5 orang, karena. dilihat dari segi banyaknya luas lahan sawah yang
dimiliki oleh pemilik sawah serta penyewanya yang sudah lama menyewa.
Kemudian hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk uraian singkat dan
disimpulkan secara kualitatif. Adapun hasil wawancara mengenai seputar
indikator .praktik sewa menyewa sawah ditinjau dari perspektif ekonomi
Islam di Kampung Kemuning Muda yaitu sebagai.berikut.
1. Wawancara Dengan Pemilik Dan Penyewa Sawah
Sebagaimana diketahui. bahwa' sewa menyewa sawah merupakan
induk dari muamalah, dan yang menjadi hal umumnya adalah interaksi
antar sosisal maka yang diketahul masyarakat setempat hanya berbuat
baik terhadap sesama masyarakat. Dalam. hal sewa menyewa ini adalah
saling membantu antar warga, selain itu tentunya penyewa sawah
memiliki alasan dalam melaksanakan sewa menyewa sawabh ini.
Wawancara kepada Bapak Usman dan Bapak Sunardi, yang
dilakukan pada tanggal 7 Juni 2021 dengan jawaban yang sama
mengenai alasan melakukan sewa menyewa sawah, sebagai berikut:
“Yang pasti alasan saya melakukan sewa menyewa sawah ini,

salah satunya bisa untuk membantu perekonomian keluarga dan
menyekolahkan anak-anak saya sampai menjadi sarjana. Selain itu
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juga karena saya tidak memiliki sawah makanya saya menggarap

sawah. Ada juga yang dulunya tidak punya warung sekarang

Alhamdulillah sudah punya warung walaupun kecil-kecilan.”

Selain bagi penyewa sawah, tentunya pemilik sawah juga
mempunyai alasan dalam menyewakan sawahnya. Seperti wawancara
yang dilakukan penulis kepada lbu Komariyah pada tanggal 9 Juni 2021,
mengatakan bahwa:

“Dengan penghasilan suami saya yang hanya bekerja sebagai
buruh tani tentunya belum sepenuhnya bisa untuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari. Tetapi setelah menyewakan sawah
penghasilan jadi bertambah karena sawah yang saya sewakan
tidak hanya 1 tempat saja, dan saya menyewakan sawah tidak
sebentar sekitar 1-3 tahun. Dan Alhamdulillah dari hasil
menyewakan sawah bisa untuk membiayai sekolah ke tiga anak-
anak saya.”

Berdasarkan dari-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rata-
rata alasan dalam melakukan sewa menyewa sawah ini sebagai tambahan
mata pencaharian, sebagai rpenyewa sawah mereka berharap untuk
memperoleh hasil panen yang banyak dari sawah yang telah disewanya,
sebagai tambahan mata pencaharian untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari.

Kemudian tentang pekerjaan yang dimiliki selain sebagai petani,
wawancara kepada Bapak Tasim dan Ibu Siti Maimunah sebagai
penyewa sawah yang dilakukan pada tanggal 12 Juni 2021, sebagai
berikut:

“Jawaban yang diberikan Bapak Tasim dan Ibu Siti Maimunah

sama yaitu: kami disini selama ini hanya sebagai buruh tani saja,

hari-hari kami selalu kerja disawah, belum mempunyai pekerjaan

lain. Tapi Alhamdulillah walaupun hanya seorang petani masih
bisa memenuhi kebutuhan sehari-aari. ”
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Kemudian wawancara tentang bagaimanakah sistem kerjasama
sewa menyewa sawah yang Bapak/lbu jalankan?
Wawancara dengan penyewa sawah Bapak Sunardi pada tanggal 7
Juni 2021 dan pemilik. sawah Ibu.Nurul pada tanggal 8 Juni 2021,
mengatakan hal sama yaitu:
“Dalam menjalankan: ‘sewa /menyewa sawah disini rata-rata
menggunakan ‘sistem tahunan jarangr sekali yang menggunakan
sistem musiman, karena sistem tahunan lebih menguntungkan bagi
pemilik sawah. Dengan waktu yang lama juga penyewa sawah pun
bisa memanfaatkan lahan sawah dengan sebaik-baiknya supaya
bisa membalikkan modal yang digunakan untuk menggarap.”
Kampung Kemuning Muda mempunyai lahan pertanian sawah
yang cukup luas, dan kondisi alam yang sangat cocok untuk ditanami
padi. Seperti hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada pemilik
sawah lIbu Wahyuni yang dilakukan pada tanggal 12 Juni 2021, mengenai
luas sawah yang disewakan dan-juga jangka waktu sewa yang diberikan
kepada penyewa sawah, sebagai berikut:
“Kampung Kemuning Muda ini mempunyai tanah yang produktif
dan sangat subur sehingga sangat cocok untuk lahan pertanian.
Salah satunya padi, sehingga para petani khususnya di Kampung
Kemuning Muda Dbanyak yang sukses dari hasil pertaniannya.
Bahkan setiap ‘tahunnya ‘banyak petani yang menambah
garapannya. Saat ini saya memiliki sawah dengan luas 2 hektar
sedangkan yang saya sewakan 1 hektar. Dengan jangka waktu
sewa selama 2 tahun atau orang sini biasa menyebut 4 musim. ”
Selain kepada pemilik sawah wawancara juga dilakukan kepada

penyewa sawah yaitu lbu Paikem pada tangal 10 Juni 2021, mengatakan

bahwa:
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“Saya sekarang menyewa sawah dengan luas 1 hektar. Saya

nyewanya sama tetangga saya, dan jangka waktu sewanya selama

3 Tahun atau 6 musim.”

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan dimana bentuk
perjanjian’ akad sewa.menyawa sawah di Kampung Kemuning Muda
berdasarkan kesepakatan perjanjian antara kedua belah pihak. Yang mana
kesepakatan perjanjian yang. digunakan. sudah menjadi kebiasaan sejak
dahulu adalah perjanjian secara lisan atau tidak tertulis.

Dalam wawancara dengan pemilik sawah lbu Lastri dan Ibu
Wahyuni, pada tanggal 11 Juni 2021, mengatakan bahwa:

“Sistem akad perjanjian sewa menyewa Sawah yang sering saya
lakukan dengan penyewa sawah sejak dahulu ialah hanya secara
lisan dan musyawarah saja tidak pernah secara tetulis. Karena itu
sudah menjadi-tradisi di Kampung Kemuning Muda yang tidak
pernah mengharuskan adanya sebuah perjanjian tertulis. Tetapi
ada juga sebagian orang yang menggunakan perjanjian diatas
materai.”

Wawancara selanjutnya dengan Bapak Tasim, yang merupakan
penyewa sawah di Kampung Kemuning Muda, mengatakan bahwa:

“Perjanjian akad sewa menyewa sawah antara pemilik sawah dan

penyewa sawah di' Kampung Kemuning Muda adalah secara lisan

dan berlandaskan. kepercayaan saja, karena kebanyakan disini
pemilik sawah menyewakan sawahnya kepada tetangga rumah dan
keluarganya sendiri jarang dengan orang yang jauh dari tempat

tinggal pemilik sawah.” (Wawancara: Tasim, 12 Juni 2021)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil suatu pemahaman
bahwa kedua belah pihak tidak melakukan perjanjian secara tertulis
melainkan hanya secara lisan. Disisi lain hampir keseluruhan antara

pemilik sawah dan penyewa sawah adalah orang yang saling mengenal

satu sama lain. Disamping itu juga, pemilik sawah akan merasa lebih
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tenang apabila menyewakan sawahnya kepada tetangganya atau

keluarganya, dengan begitu penyewa sawah akan menjaga tanah

sawahnya dengan baik dan merawatnya dengan baik.

menyewakan sawahnya).

Praktik pelaksanaan ijab gabul antara pemilik sawah dan penyewa
sawah yaitu dengan cara pihak pemilik sawah mengucapkan:

“Iki sawahku tak serahno meng sampean, aku wes terimo duite.

Dadi mulai musim ngesuk sampean wis iso mulai nggarap
sawahku.”
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“Ini sawahku saya serahkan sama kamu, saya sudah terima
uangnya jadi mulai musim besok kamu sudah bisa mulai
menggarap sawahku.”

Kemudian pihak penyewa menjawab dengan perkataan:

“lye matur suwun.nggeh. Muge-mugo mengko hasil panene apik

lan iso bermanfaat nggo awak ku.”

“lya terimakasih ya. Mudah-mudahan nanti hasil panennya bagus

dan bisa bermanfaat buat saya.”

Selanjutnya’“mengenai . saksi yangs menyaksikan ijab qabul
perjanjian akad sewa menyewa sawah. Wawancara dengan salah satu
pemilik sawah Bapak Adman pada tanggal 8 Juni 2021, mengatakan:

“Nggak ada saksi yang menyaksikan ijab gabul pada saat itu,

hanya kami berdua saja. Karena kami sama saudara sendiri jadi

va kami saling percaya untuk menyerahkan sawah kami sama dia.”

Lain halnya dengan jawaban dari-lbu Nurul, yang mana wawancara
dilakukan pada tanggal 8 Juni 2021, sebagai berikut:

“Kalau saya selalu/mendatangkan saksi saat melakukan sewa

menyewa sawah. Biasanya saya manggil tetangga saya untuk jadi

saksi, hal ini untuk memperkuat perjanjian yang telah dibuat dan
menghindari adanya penipuan dikemudian hari. Karena kan tidak
ada yang tahu apa yang akan terjadi ke depannya.”

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa sebagian masyarakat
tidak memakai saksi saat'melaksanakan ijab gqabul sewa menyewa sawah,
namun beberapa masyarakat lainnya ada yang menggunakan saksi untuk
menghindari adanya kerugian dikemudian hari dalam sewa menyewa
sawah tersebut.

Upah ialah sesuatu yang diberikan kepada mu ’jir atas manfaat yang

telah didapatkan oleh musta ’jir. Alat pembayaran yang digunakan sesuai

dengan kesepakatan yang diperjanjikan pada saat terjadinya akad yaitu
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menggunakan uang. Adapun wawancara dengan pemilik sawah Ibu
Lastri dan Ibu Komariyah, mengenai berapakah harga sewa sawah yang
ditetapkan dan sistem bayar uang sewanya ?

“lbu” Kemariyah:.Saya menyewakan sawah.tahun ini hanya 0,5
hektar karena kebetulan saya juga ingin menggarap sendiri sawah
yang lainnya. Harga sewa vyang saya berikan sebesar
Rp.3.000.000,- untuk setiap musimnya, sistem bayarnya di awal
secara lunas. Sedangkan Ibu Lastri: Saya menyewakan sawah saya
seluas 1.hektar dengan harga Rp:7.000,000,- per musim. Sistem
bayarnya diawal sebelum penyewa mulai menggarap sawah saya.
Kenapa bayar uang sewa saya tetapkan diawal? Karena terkadang
ada yang menyewa sawah tapi menunggak pembayarannya
padahal dia sudah merasakan hasil dari tanah sawah saya,
terkadang ada juga yang membayar uang sewa dengan hasil panen
atau padi. Dari situ saya mulai menerapkan uang sewa diawal
supaya tidak terulang kejadian seperti itu.” (Wawancara:
Komariyah 9 Juni, Lastri 11 Juni 2021)

Namun ada sebagian kecil. pemilik sawah yang menyewakan
sawahnya dengan memberikan keringanan bayar sewa Secara berangsur-
angsur setiap panen;-biasanya-apahila yang menyewa sawahnya itu
saudaranya sendiri. Seperti wawancara yang penulis lakukan kepada
penyewa lahan Bapak Tasim pada tanggal 12 Juni 2021, sebagai berikut:

“Saya sekarang menyewa sawah sama saudara saya sendiri sekitar

1 hektar dengan harga Rp.6.000.000,- per musimnya, itu saya

bayarnya nyicil setiap panen karena sama saudara sendiri. Dan

setiap garapan sudah habis, terkadang saya minta untuk
memperpanjang garapan lagi.”

Penentuan uang sewa sawah di Kampung Kemuning Muda selalu
berubah setiap tahunnya, dari yang mulanya berkisar Rp.4.000.000,- per
musim sekarang mencapai Rp.7.000.000,- per musim. Wawancara

dengan Ibu Siti Maimunah sebagai penyewa sawah yang dilakukan pada

tanggal 12 Juni 2021, mengatakan bahwa:
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“Hampir 10 Tahun saya menyewa sawah dengan orang yang
berbeda-beda. Dulu awal saya garap sawah itu tahun 2012 dan
harganya masih sangat murah sekitar Rp.4.000.000,- per musim
ada juga yang Rp 3.500.000.- per musim, sekarang harga sewa
sangat mahal mencapai Rp 6.000.000,- per musim bahkan ada
yang menyewakan dengan harga Rp.7:000.000,- per musim. Dan
sekarang rata-rata.orang nyewakan sawahnya dalam jangka waktu
yang panjang hampir 5 tahunan. Dengan jangka yang panjang
inilah para penyewa sawah banyak memperoleh keuntungan dari
hasil panennya atau dikatakan bisa membalikkan modal.”

Berkaitanydengan pemanfaatan sawahr dalam hal sewa menyewa
sawah di Kampung Kemuning Muda ini ialah memanfaatkan tanah untuk
ditanami padi, semua tanggung jawab atas tanah yang telah di sewa itu
menjadi tanggung jawab si penyewa bukan lagi ada campur tangan dari
pemilik sawah. Dalam wawancara dengan Bapak Usman sebagai
penyewa sawah, yang dilakukan padatanggal 7 Juni 2021 mengatakan:

“Tentu jelas saya memperoleh manfaatnya yaitu saya bisa
menanam padi_ditanah yang udah saya sewa selama masa
garapan. Proses dari/ -awal ™ penggemburan lahan sawah,
penyemaian benih, menanam padi, memelihara hingga panen, lalu
mengirimkan kepenggiling padi untuk menghasilkan beras itu
semua penyewa yang mengatur dan pemilik sawah tidak mau tau
tentang hal itu. Bahkan jika terjadi kerugian pun si pemilik tidak
akan ‘ikut tanggung jawab. Oleh karena itu manfaatnya juga
sepenuhnya dirasakan sama penyewa sawah, kalau perawatannya
maksimal hasilnya juga bagus.”

Selain kepada penyewa sawah wawancara juga dilakukan dengan
pemilik sawah Bapak Adman, yang mengatakan bahwa:

“Sawah yang sudah saya sewakan itu bukan merupakan tanggung
jawab saya lagi. Sebab setelah perjanjian sewa berlangsung,
kekuasaan untuk memanfaatkan sawah sudah beralih kepada
penyewa sawah semua. Yang terpenting tanahnya dijaga dengan
baik jangan sampai rusak.” (Wawancara: Adman, 8 Juni 2021)
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Dapat diketahui pula bahwa pemanfaatan objek sewa menyewa
sawah di Kampung Kemuning Muda ini untuk jangka waktu yang
dilakukan antara pemilik sawah dan penyewa sawah yaitu dalam 1 tahun
terjadi 2.kali musim-panen. Hal ini-sangat baik jika suatu saat antara
kedua belah pihak sama-sama merasa puas, maka bisa memperpanjang
kerjasamanya.

Kemudian wawancara dengan Ibu Paikem selaku penyewa sawah
mengenal dengan siapa dan rentang umur berapa kerjasama sewa
menyewa sawah ini dilaksanakan, wawancara pada tanggal 10 Juni 2021,
sebagai berikut:

“Saya menyewa sawah dengan tetangga sebelah, karena kemarin
beliau menawarkan sawahnya jadi saya tertarik untuk menggarap
sawah tersebut karena lokasinya tidak terlalu jauh juga dari rumah
saya. Dan penduduk disini memang biasanya melakukan sewa
menyewa sawah dengan orang yang sudah kenal. Umur pemilik
sawah yang saya sewa sekitar 49-tahun lah.

Adapun jawaban lain dari pemilik sawah Bapak Adman, yang
dilakukan pada 8 Juni 2021, mengatakan bahwa:

“Musim ini saya menyewakan sawah saya kepada saudara sendiri

karena beliau meminta‘garapan kepada saya, kasihan kalau tidak

dikasih. Tetapi tahun-tahun sebelumnya saya menyewakan kepada

tetangga-tetangga sini. Umur penyewa sawahnya sekitar 50

tahunan.”

Pelaku dalam melakukan kerjasama haruslah sama-sama saling
suka dan rela. Ketika antar pelaku sudah saling suka dan rela, maka

berjalannya suatu perjanjian pun nantinya tidak ada pihak yang

dirugikan. Sebagaimana wawancara kepada pemilik sawah lbu Nurul dan
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penyewa sawah Bapak Tasim, tentang apakah kerjasama yang dilakukan
ini didasarkan kerelaan dan tidak ada paksaan ?

“lbu Nurul mengatakan kerjasama yang saya jalankan dengan

penyewa atas dasar kerelaan dan tidak ada pemaksaan antara

kedua belah pihak. Sedangkan.Bapak Tasim-kerjasama yang saya
lakukan ini sudah berjalan lumayan lama, jadi tentu tidak ada
keterpaksaan antara kami intinya sama-sama ikhlas. Dan saling

membantu perekonomian satu sama lain” (Wawancara: Nurul 8

Juni, Tasim 12 Juni 2021)

Kemudian wawancara tentang luas sawahnya, apakah luasnya
sudah sesuai dengan yang disebutkan pada saat akad atau belum.
Wawancara ini dilakukan kepada penyewa sawah Ibu Siti yang dilakukan
pada tanggal 12 Juni 2021, mengatakan:

“Insya Allah sudah sesuai tanpa harus turun tangan untuk

mengukur lahan-tersebut. Karena sudah ada pihak yang lebih

berhak untuk mengukur luas sawah di Kampung kami. Dan
didalam membayar pajak juga sudah tertera jumlah luasnya.”

Hal ini juga ‘diperkuat|joleh pemilik sawah Ibu Lastri yang
mengatakan bahwa:

“Sawah yang saya sewakan ukurannya sudah sesuai, karena sawah

saya sudah pernah diukur oleh tim PPL (Penyuluh Pertanian

Lapangan) jadi= luasnya sudah.pas dan tidak ada cacat.”

(Wawancara: Lastri, 11 Juni 2021)

Sawah yang diolah dengan baik dan ditanami dengan bibit yang
bagus serta perawatan yang maksimal tentu akan memperoleh hasil yang
maksimal pula. Adapun wawancara dengan penyewa sawah Bapak

Usman dan Ibu Paikem mengenai perolehan hasil panen dalam sekali

panen, sebagai berikut:
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“Adapun perolehan yang didapatkan dalam sekali panen, Bapak
Usman yaitu Alhamdulillah musim ini saya mendapatkan 6,3 ton
padi dengan luas sawah yang saya sewa yaitu 1 hektar, perolehan
ini setiap musim beda-beda kadang banyak kadang sedikit tapi
tetap disyukuri. Sedangkan Ibu Paikem, musim ini saya dapat 6,7
ton Alhamdulillah walaupun diawalwtanam semalam sempat
terserang hama..tapi segera.saya carikan obatnya. Dengan
perolehan inilah yang nantinya digunakan untuk membayar sewa.”
(Wawancara: Usman 7 Juni, Paikem 10 Juni 2021)

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan pemilik Ibu Yuni pada
tanggal 11 Juni 2021, mengenai apakah upah dalam kerjasama diketahui
oleh kedua belah pihak?

“Ya upahnya sama-sama diketahui karena setelah akad selesai

penyewa sawah langsung menyerahkan uangnya kepada saya dan

saya langsung menghitung uang tersebut”

Hal yang sama juga disebutkan oleh penyewa sawah Bapak
Sunardi, mengatakan bahwa:

‘“Tentu sama-sama tahu soalnyay kan penyerahan uang sewa

langsung ditempat kejadian saat berlangsungnya akad, dan saya

pun langsung menyerahkan dengan pemilik sawahnya tidak

melalui perantara lainnya.” (Wawancara: Sunardi, 7 Juni 2021)

Selanjutnya berdasarkan wawancara tentang objek ijarah yang
dapat diserahterimakan sesuai dengan syarat ijarah. Wawancara dengan
pemilik sawah Ibu Komariyah, yang dilakukan pada tanggal 9 Juni 2021,
sebagai berikut:

“Ya dapat diserahkan ketika penyewa telah membayar uang sewa,

maka saat itu juga sawah saya sudah bisa diolah oleh penyewa.

Kemudian nantinya jika masa garapan telah selesai sawah tersebut
dikembalikan lagi ke saya.”
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Selain pemilik sawah, hal serupa juga disampaikan oleh penyewa
sawah yaitu Bapak Tasim, wawancara pada tanggal 12 Juni 2021,
mengatakan bahwa:

“Sawah dapat.diserahkan__ketika pemilik. telah menyerahkan
sawahnya kepada saya untuk digarap, disamping itu juga saya
harus membayar uang sewanya terlebih dahulu.”

Kemudian wawancara kepada pemilik sawah yaitu Bapak Adman
tentang kewajiban objek sawah, yang mengatakan bahwa:

“Kewajiban sawah bukan sepenuhnya jatuh kepada penyewa
sawah, hanya selama masa garapan itu saja. Setelah selesai
menggarap kewajiban tersebut kembali lagi kepada pemiliknya.”
(Wawancara: Adman, 8 Juni 2021)

Selanjutnya wawancara dengan penyewa sawah tentang apakah ada
keluh kesah yang dirasakan selama melakukan sewa menyewa sawah?

“Keluh kesah yang dirasakan hampir sama yaitu sulitnya proses
pengairan disawah, banyaknya terserang hama yang menyebabkan
padi rusak dan ‘mendapatkan “hasil yang menurun. Walaupun
pendapatan menurun tetapi hasilnya masih bisa untuk membayar
sewa sawah, atau biasanya ada yang membayar memakai padi.”
(Wawancara: Paikem 10 Juni, Siti 12 Juni 2021)

Selanjutnya adapun wawancara mengenai praktik sewa menyewa
sawah yang terjadi-di- Kampung Kemuning Muda kepada tokoh agama
Kampung Kemuning Muda yakni Bapak Sunardi yang juga sebagai
penyewa sawah, mengatakan sebagai berikut:

“Kegiatan sewa menyewa ini sudah ada sejak dahulu kala, dan
rata-rata masyarakat disini banyak yang melakukan sewa
menyewa sawah baik itu kepada saudara sendiri ataupun kepada
tetangganya. Ketika ingin melakukan sewa sawah biasanya
penyewa berbicara langsung kepada pemilik sawah bahwasannya
ingin menyewa sawahnya. Kemudian ketika pemilik sawah
bersedia jika sawahnya akan disewa, maka kedua belah pihak akan
melakukan sebuah perjanjian. Perjanjian yang dilakukan biasanya
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hanya melalui lisan saja karena sudah menjadi kebiasaan sejak
dulu. Tetapi sekarang ada sebagian yang sudah menggunakan
bukti tertulis. Dalam perjanjian tersebut kedua belah pihak
membicarakan persoalan harga sewa dan jangka waktu sewa.
Kemudian setelah kedua belah pihak sepakat, maka akan dilakukan
ijab gqabul.antara pemilik dan penyewa'sawah tanpa adanya saksi,
Alll a - adl a0 [
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SEwa menyewa

Persentase%o

iy disay yejepe il udwnyo(]

60%

40%

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Jumlah 10 100%
Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 4.9 diatas mengenai hal yang menjadi alasan
pelaku sewa menyewa sawah yaitu tanggapan dari 6 orang responden
menyatakan bahwa mereka melakukan kegiatan sewa menyewa untuk

membantu kebutuhan ekonominya, sedangkan 4 orang responden lainnya
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menyatakan bahwa mereka melakukan kegiatan tersebut untuk biaya

anak sekolah.

Tabel 4.10 : Selain sebagai petani sawah apakah memiliki pekerjaan

A A LA R

tas masyarakat

bekerja sebagai

Persentase%o

1 100%
2 0%
Jumlah 10 100%

Sumber: Data Olahan 2021

Seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.11 diatas, bahwa seluruhnya
sistem kerjasama praktik sewa menyewa sawah di Kampung Kemuning
Muda dijalankan dengan sistem tahunan sesuai dengan hasil wawancara

terhadap 10 orang atau 100% responden.
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Tabel 4.12 : Berapa jangka waktu yang digunakan dalam
menjalankan kerjasama sewa menyewa sawah

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase%o
Responden

1-5 tahun 100%

0%

00%

at dilihat bahwa
aupun penyewa

praktik sewa

Persentase%o

80%

20%

100%

responden menjawab luas sawah dalam praktik sewa menyewa sawah

yaitu kurang dari 2 hektar, sedangkan 2 orang atau 20% responden
lainnya menjawab diatas 2 hektar.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan dimana bentuk
praktik sewa menyawa sawah di Kampung Kemuning Muda berdasarkan

kesepakatan perjanjian antara kedua belah pihak. Yang mana
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kesepakatan perjanjian yang digunakan sudah menjadi kebiasaan sejak
dahulu adalah perjanjian secara lisan atau tidak tertulis.

Tabel 4.14 : Bagaimana sistem akad yang dijalankan dalam praktik
sewa meny: S h

abul pada saat

Persentase%o

100%

0%

100%

Sumber: Data Olahan 2021

Dapat dilihat pada tabel 4.15 bahwa 10 orang atau 100% responden
menjawab adanya pengucapan ijab gabul antara pemilik dan penyewa

sawah pada saat melakukan akad sewa menyewa sawah.
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Tabel 4.16 : Apakah ada saksi yang menyaksikan ijab gabul pada
saat melakukan akad sewa menyewa sawah

, Jumlah o
No Alternatif Jawaban Responden Persentase%o
1 Ada 40%
60%

00%

% responden
ewa menyewa
lainnya tidak
ah saja.

ntukan dalam

Persentase%o

0%

100%

100%

“Q e

100% responden menya arga sewa sawah saat ini adalah
diatas Rp.6.000.000,- tergantung posisi sawahnya dimana, apabila sawah
yang terletak pinggir jalan besar biasanya mencapai Rp.7.000.000,-
sedangkan sawah yang terletak di daerah belakang pemukiman warga

harganya Rp.6.000.000,- .
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Tabel 4.18 : Bagaimana sistem bayar uang sewa yang telah
ditentukan dalam akad sewa menyewa sawah
Jumlah

No Alternatif Jawaban Persentase%o
Responden
1 70%
30%

R GA

00%

a dalam menyewa
a disepakati oleh
val muka, hal ini

< ada penunggakan

dan penyewa sawah telah

memperoleh manfaa a menyewa sawah

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase%o
Responden
1 lya 10 100%
2 Tidak 0 0%
Jumlah 10 100%

Sumber: Data Olahan 2021
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Dari tabel 4.19 diatas dapat dilihat bahwa 10 orang atau 100%

responden menjawab antara pemilik dan penyewa telah menerima

manfaat masing-masing dari praktik sewa menyewa sawah tersebut.

Persentase%o

1 100%
2 0%
100%

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat dilihat bahwa 10 orang atau
100% responden menjawab kerjasama sewa menyewa sawah yang
dijalaninya dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada suatu

paksaan sama sekali.
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Tabel 4.22 : Apakah luas sawah yang disebutkan dalam akad sudah
sesuai dengan luas sebenarnya di lahan

, Jumlah o
No Alternatif Jawaban Responden Persentase%o

Sesuali 100%

0%

akad terjadi,

yang diterima

0%

100%

100%

. <o
@ W sara diatas, tanggapan dari
U

penyewa sawah tentang pahwa 5 orang atau 100% responden
penyewa sawah menjawab bahwa hasil panen yang diperoleh dalam
sekali panen ialah rata-rata diatas 5 ton. Banyak sedikitnya hasil panen

yang diperoleh tergantung pada perawatan yang dilakukan selama masa

penanaman padi.
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Tabel 4.24 : Apakah upah (ujroh) dalam kerjasama yang dilakukan
diketahui oleh kedua belah pihak

, Jumlah o
No Alternatif Jawaban Responden Persentase%o

100%

0%

Persentase%o

100%

0%

100%

Seperti y . atas, tanggapan responden

tentang apakah objek s apat diserahkan dan dihalalkan oleh
syara’, lalu 10 orang atau 100% responden menjawab iya, karena objek
sawah diserahkan pada saat setelah terjadinya akad dan telah halal

menurut syara karena termasuk benda yang halal yakni untuk menanam

tanaman padi.
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Tabel 4.26 : Apakah objek sewa menyewa menjadi tanggung jawab
penuh penyewa atau masih ada campur tangan pemilik

No

Alternatif Jawaban

Jumlah
Responden

Persentase%o

Tanggung jawab penyewa

sepihak saja.

100%

0%

00%

dengan melakukan

Tabel 4.27 : Apakah ada keluh kesah yang dirasakan penyewa
sawah dalam menjalani praktik sewa menyewa sawah
No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase%o
Responden
1 Ada 5 50%
2 Tidak ada 0 0%
Jumlah 5 100%

Sumber: Data Olahan 2021
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, tanggapan penyewa sawah
mengenai apakah ada keluh kesah yang dialami atau dirasakan selama

menjalani praktik sewa menyewa sawah, dimana 5 orang atau 50%

(hutangnya) da 6 @ ‘ “‘% - da Allah tuhannya..... ”

Ayat diatas mene a pemegang amanah dalam hal ini
ialah pihak penyewa sawah yang benar-benar memperhatikan suatu
aturan yang dimuat dalam suatu perjanjian sekalipun hanya perjanjian
tersebut hanyalah melalui lisan saja, dan agar amanah itu benar-benar
dilaksanakan sesuai dengan kehendak pihak yang memberikan
kepercayaan itu, meskipun didalam Al-Qur’an sebaiknya dalam

melakukan kesepakatan kedua belah pihak dilakukan secara tertulis.
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Disamping itu pemilik sawah juga memiliki tanggung jawab untuk selalu
jujur kepada penyewa sawah, karena penyewa sawah sudah berupaya

menjalankan dan menjaga amanah sesuai dengan yang diberikan pemilik

elah berlaku amanah

ilik tanah

~
0
= is d

) i tas,
= ar enulis diatas
E — ditinjau dari
E— E da Kecamatan
=
= o |Iakukan oleh
E =, g ta’jir), dengan
< g ,
o = an sawah serta
z =
- nuh bagi penyewa
0 =
@ = h ditentukan dan
% Z
— .
=
E . atakan bahwa praktik
E perspektif ekonomi Islam di
o
=

Kampung Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak

dinyatakan sah, karena telah sesuai dengan rukun dan syarat ijarah.
Berikut hasil analisis dari penelitian terkait dengan praktik sewa

menyewa sawah ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Kampung

Kemuning Muda Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak, berkaitan

dengan rukun dan syarat ijarah sebagai berikut:
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1.  Orang yang Berakad (Aqid)

Menurut pendapat Jumhur Ulama, pihak yang melakukan

akad dalam rukun ijarah terdapat pihak pemilik sawah (mu jir)

Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa
pihak yang melakukan akad sewa menyewa di Kampung
Kemuning Muda tersebut sudah memenuhi persyaratan sesuai
dengan syariat Islam. Dikarenakan pelaku pemilik sawah dan
penyewa sawah adalah orang yang sudah baligh (dewasa) dan

berakal, selain itu juga kedua belah pihak yang berakad telah
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menyatakan kerelaan untuk melakukan kerjasama sewa menyewa

tanpa adanya unsur paksaaan. Hal ini telah sesuai dengan firman

Allah surah An-Nisa ayat 29:

) batil (tidak
dasar suka

i, antara pemilik
sawah dan penyewa sawah dilakukan secara lisan tanpa adanya
bukti tertulis. Kerjasama yang dijalankan hanya atas dasar
kesepakatan dan kepercayaan antara kedua belah pihak. Terjadinya
pelaksanaan ijab gabul yaitu di rumah pemilik sawah (orang yang

menyewakan sawahnya), hal ini menunjukkah bahwa akad ijarah
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dilaksanakan secara tatap muka langsung antara pemilik sawah

dengan penyewa sawah.

Praktik pelaksanaan ijab gabul antara pemilik sawah dan

Z L0 o 22.% 50832 (% Z- 8 Pt ~‘ oo oR% ica (T T2 R v
18 aSa ol ™58 1 (alad JAT G oy 250 155130 Tial (i A
Gl il T G dale W& G G s &l Y Egalg s

U A (A Y a3, a0l i el adle

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak
untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang
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yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit
pun daripadanya.”

Upah (Ujroh)

alam akad ijarah

yang memilik

akad perjanjian berlangsung yakni dengan menggunakan uang.
Pembayaran uang sewa dilakukan diawal, dalam artian
pembayarannya dilakukan sesudah pemilik sawah dan penyewa
sawah melakukan akad (ijab gabul). Setelah penyewa menyerahkan
uang sewanya kepada pemilik sawah, maka saat itu pula sawah

sudah bisa diolah oleh penyewa.
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Pembayaran uang sewa sawah yang harus dibayarkan oleh
penyewa sawah yaitu dengan luas 1 hektar harga sewanya sebesar

Rp.6.000.000.- dan ada juga yang Rp.7.000.000.-, pembayaran

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di Kampung Kemuning
Muda, pemanfaatannya ialah baik pada musim hujan maupun
kemarau sawah tersebut dimanfaatkan untuk menanam padi. Pada
saat perjanjian sewa menyewa sawah tidak dijelaskan jenis

tanaman padi yang akan ditanam, karena pihak penyewa sawah

sudah beranggapan bahwa ia memiliki hak dan tanggung jawab
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untuk menanam jenis apa saja di sawah tersebut dan mengelola

sawah sepenuhnya tanpa campur tangan pemilik sawah lagi, selama

batas waktu masa sewa belum berakhir atau selesai.

a yang halal

praktik sewa
ekonomi Islam di

ang terlibat dalam

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu
sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan tentang
praktik sewa menyewa ditinjau dari perspektif ekonomi Islam di

Kampung Kemuning Muda, setelah melihat prosesnya penulis dapat
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mengambil beberapa hal yang terjadi dalam pelaksanaan sewa menyewa
sawah di Kampung Kemuning Muda, yaitu:

1.  Sistem praktik sewa menyewa sawah dilakukan dengan jangka

penyewa

sawah ialah

hhan  tersebut

b L (Y

WuRaAN

nantinya hak dan kewajiban dari pemilik dan penyewa sawah dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinya dan juga untuk menghindari adanya

konflik atau perselisihan diantara keduanya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

dibayar diawal pada saat terjadinya akad.

2. Adapun pelaksanaan sewa menyewa sawah ditinjau dari Ekonomi Islam
di Kampung Kemuning Muda dari segi bentuk akad, bentuk perjanjian
dalam kategori akad al-ijarah, bahwa saat akad perjanjian berlangsung
pihak penyewa sawah mengambil manfaat yaitu dari tanah sawah yang

akan di tanami padi, sedangkan pihak pemilik sawah telah berhak pula

92
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mengambil upah. Dari segi Al-Qur’an, Sunnah dan [jma tentang sewa

menyewa dengan kesepakatan tanpa tertulis atau lisan diperbolehkan,

karena bisa membantu kondisi perekonomian. Islam memandang

B. Saran

kewajibannya dengan ba gar dalam pelaksanaan sewa menyewa
tidak ada pihak yang dirugikan.

2. Hendaknya tokoh agama di Kampung Kemuning Muda lebih
memberikan pengarahan atau informasi mengenai bidang muamalah

Khususnya tentang sewa mneyewa agar terhindar dari kesalahan.

3. Kepada pihak mu ajjir dan musta jir, selain rasa kepercayaan antara

kedua belah pihak sebaiknya mendatangkan saksi dari keluarga sendiri
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atau tetangga terdekatnya ketika akad ijarah dilakukan agar salah satu

pihak tidak ada yang dirugikan karena tertipu dan bisa menjadi alat

bukti ketika terjadi perselisihan.

i mengenai kegiatan

\ | R\
“‘!&“\“ .@e ya praktik
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